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AHSTRAK

*erlindungan tumbuban dan satwa langka memerlukan penpaturan vang bersifat
nasional dan mlerngsional Salah satu penvebab punahnyva tumbuhan dan satwa
adalah  perdagangan. Pengaruh yang  diimbulkan dari perdaganzan ini vaitu
terjadmya eksplonns) besar-besaran terhadap jemis lumbuhan dan satwa vang
mengakibatkan rusakova babitat dan punshnva spesies tertenu, U paya pengaturan
perdagangan i di iingkat imlernasional dibuatlah konvensi vang MEnEatur tentang
perdagangan tumbuhan dan satwa langka vairu CITES @ omvestion o internaiionad
frawde i Bndongered Spectes of Wild Faune and Mlora) vang ditandatangani pad
enggal 3 Maret [975 Indonesia telah memanfikast konvensi tersebut dengan
weputusan Presiden Nomor 43 Tahun 1578 Permasalahan vang dibabas dalam karva
tulis in vanu bagmmanakoh pengaturan perlindungan lumbuhan dan sataa langha
dalarm hukum  lingkungan nternasional  dan nasional.  Selanjuinva  menpenai
cfektifitas peraturan perundang-undangan nasional dalam mehndungi tumbuhan dan
satwa dars kerusakan dan kepunaban. Terakhir vastu masalah-maszalah vang dibadap:
Indenesia dalam  perbindungan tumbuhan dan satwa fangka tersebul. Metode
penelitian vang digunakan dalam penulisan im yaitu penelitian kepustakaan Gibrory
researel) dengan melakukan penehian ke beberapa pustaka dan perpustakaan
instansi terkait

banvens: miernasional yang mengatur secara khusus temang tumbuhan dan
sabwi langka adalah CITES. Konvenst Tainnyva vang hanva bersifat hukum lunak s
faw sepert, Deklarasr Stockholm 1972, Deklarasi Rie 1992 dan konvensi lentang
keancharagaman  havatl (Comverrent o ficdogieal Diveesiy vang bertujuan
menjamin adanya  tndakan  internasional  unluk mencegah penprisakan
Reaneharagaman havat, habatat dan ekosistem. Di Indonesia peraturan tersebu
adalah UL1 No 30900, UL No. 231997, Keppres Mo 4371978 serta beberapa
peraturan pelaksana lainnya.

Indonesia peduls terbadap bahaya kepunahan tembuhan dan sstwa langka
dimasz datang  Kepedulian int skan lebih diingkatkon lagi dengan memperkual
penerapan hukum vang saat i masih lemash. kurangnva koordinasi antar instans:
terkail dan kwrangnya kerjasama antara lembaga-lembaga swadava masyarakal
dengan pemerintah merupakan masalah vang dihadap Indonesiz Oleh karena i
pemerinizh harus lebih senius dalam hal ini dengan penerapan hukum vang lehib
cfekuf, menmmgkatkan keordinast antar instanst dan meningkatkan ketasama antan
pemeninizh dengan lembaga-lembapa swadaya masyaraka



BAB I
PENDAHULUAN
A, Latar Belakung

lndonesia tealin dari 1 7.308 pulan wlah dianugerali oleh Tuhan Yaug
Maha Esa tasal air dengan kekayaan samber dayva alam bak & daman, L,
manpun udara yang merupakan modal dasar bagi upaya pembanyunan
mastona] di scgala Bidang. Sumber dava alam Indonesia melipteti + 493 puta [a
lawtan dan v dalemoye teckamdong sumber dayva alam havat vang meniliki
keanakaragaman |enis wmbuhan, saowa, dan ckosistem yang bernilai tinggi
Fada kenyvataannya Kira-kira |0 % dart semua jenis ombuban dan seows vany
ada pada saat ini hidup dan menghuni bumi terdapat di Indanesta’.

beenvaman veng terjad: pada sast im adalah adanya kecendrongan
beberapa jenis tunbuhan (flove) den satwa (Fama) sudal mulai langke dan
ada vang sudal punab serte beberspa diantara jenis-jenis vang b

serarang do ks bum iowelah dikbawatickan mengaluni kepunahan |

Fatdd

bwasan Taman Nasional Gunong Halisun (TNGH) merupakan salal

satu kewasan  Lman nasional  yvang  tdak  haova kava  dengan
keanckaragaman hayau melzinkan juga RKayi demgan gunung-gunung,
dalem sejarah dikenal sebagal babitat kehidupan Badak Jewa, Hariman
Tawa, Disamping i, satwa lain vang tecdapat di kawasan ini adalah
berbagel jenis primata antara Iain owa, surilii, kera dan IRATITEER
sedanghan di dacral vepetasi sekunder vang  sering dijumpar  adalah

habitat babi hutan dan meccek/kilang juga terdapat anjing huras i

l}i.’k!k'{'!l'll. Jendozal P:.!rilll.d'.].'l::'Gl'. Fdularmn  dan |_‘|_-_:|_l5|_;|r'.;||| _.'!,‘|:||'||_| e Neleaieiny
Featiarasalen Uidang-sedang Kenreras Susiber S Al Mot dan Klasiviommg,
Depanamen Kelu v, Jakara, 1591, b 15



sekarang sudah jaesng ditemui” Khusus Jemis burong-bunie, Rawasen
Teman Nusiwonal Guoung Halimus menvimpan lebih dlari 130 jenis bunng dan
90 Jeniz dinmtaranya  menpakan burung vang menctap seda 12 Jenis
merupakin jenis endemik dan dua diantarnye dikhewarirkan punall sepert
Burung Matahan dan Burung Kuda

Meningkatnya laju kepunahan jenis ini berkaitan era dengan kepiatan
manusia anliscy lain:

1. Perburuan yang berlebilim terhadup sarwa tersebu yang telal terjadi sejuk
zaman purba Namun denpan perburiesn v makin cangeih seRaraeg
Perburuan pun semakin meningkat selaw ik ljuan Konsumst teapi
Juga uniuk tujuan komersial yang bisa menyebabkan tergadinya eksploilas:

besar-besaran terhadap satwa tersebut,

| ]

kerusakan habiat, vaiin kerusakan vang tenadi di tempal hidup tumbahan
dan satwa lar. Kerusakan e disebabkan ol perladangan berpudal,
diubabnya hutan darat, hutan bakas, hutan mawa, dacral padang ounput,
peraivan laut don daeral alamual famnya menjadi daecah pertanian,

petemakan, pemukiman, pariwisata, dan lain peaintekan.

Lad

Peayvebab kenusikan lain yang penting adalaly pencemaran’

Jika kia li sekarang populasi satwe liar dewasa ini iy g dirasy
semakin berkurang  sebapar akila perburuan-perburuan  iar vany  tidak
wertkendalikan, mengakibatkan fmenurunmyvie populas  sawa-saias tersel

vang mendekat ancaman kepunalion, Aturan Bukum dan perimndang-undangan

* Fepun Etfend:, ™ Himan Feasnal Gunuey, Haliue denigaun Berbagai Janis Angperak”,
.‘.'rJ.'j:l.e:a.::.-.-.-,l;_ T Aprd 2000, b4
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Y Olto Sowsmarwoln, faduncsia diem Kuacal fow Lngbungon Gluha!, PT Ginnediz,
dakerta, 1997 | B]-52



BAB IV

PENUTLP

Ao Kesimpulan
Berdasarkin uraian bab demi bab vang telah dialis, maka dapat diamlii
kestinipulan

L b i terdapat becbagai jenis mamalia, Burnumg, repl, hewan amphik

dan ik, jutaan makiihgk hidup tak bertubang oelakung don berbagai jens

Lo MNamun akbar-akhie o0 e kocendrungin Kelungkaan terfusdiap

beberapa spasies tertentn vang lana-lama dapat mengalami Kepunghan. Salah

saiu prenvebab kepumahan adalah perdapangan wmbuhan dan satwg Vit
merupakan penyebal lerjadine ekaploitasi besar-besarai terhadap nombuhan
tan savwa. Oleh karcna negar-negara il dunia telah mengair,
mengadops:, dan ineratifikas Porjanjian-pejanjian intemasional berkenaan
dengan hal ini, antara lain Deklarasi Stockhohin 1972, CITES 1975, Dekluaras
Rio P99, dan Comveron an Sidogical Diversy 1992 Dengan diadopsinga
Foralwan-peratuzan vang 1elah disebutkan & atas Itk memang diaplikasikan
dan dircalisasitan oleh bangsa-bangsa dalam bentuk penmdang-imdanzan
nasional mereka, maks perlindungan terhadap satwa dan tambuha Fanzka
capat dilakzanakan,

Indvnesia sebagai negara vang Kiva akan berbagai jenis tumbuhan dan satws
wlale meratifikasi konvensi-Konvensi  inlernasiona] terschut ke dalain
Jreriuran permdang-undangan Indenesia, juga telah menetaphkan seperangka
peraturan permdang-undangan nazienal entang petttanfaalan

keanekaragaman havat antera lain UL Na. 5 Tahuw I980, L) Moo 25 Tahun
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